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ABSTRAK

Fitriani Rusli, 2019, Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan
Terhadap Peningkatan Kapasitas Masyarakat (Studi Kasus di Desa Malaka
Kabupaten Pangkep) (Di bombing Oleh pembimbing I Akhmad, sebagai
Pembimbing II Muh.Nur.Rasyid).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh pelatihan dan pengembangan terhadap peningkatan kapasitas
masyarakat (Studi kasus di Desa Malaka Kabupaten Pangkep).

Penelitian ini menggunakan studi dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X1). Itu adalah pelatihan (X1)
dan Pengembangan (X2), variabel dependen (Y), Itu adalah peningkatan
kapasitas masyarakat (Y).Objek penelitian adalah masyarakat yang pernah
mengikuti pelatihan dan pengembangan,dengan populasi dan sampel adalah 72
masyarakat, teknik penentuan sampel menggunakan sampling jenuh ketika
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.Metode analisis data
menggunakan bantuan SPSS versi 21.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan
secara parsial berpengaruh positif dan signiifkan terhadap peningkatan kapasitas
masyarakat secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan kapasitas masyarakat di Desa Malaka Kabupaten Pangkep.

.

Kata kunci: pelatihan, pengembangan, dan peningkatan kapasitas
masyarakat.
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ABSTRACK

FitrianiRusli, 2019, Influence of Training and Development on Increasing
Community Capacity (Case Study in Malaka Village, Pangkep Regency) S(Guided by
supervisor I Akhmad, as Advisor II Muh. Nur.Rasyid).

The purpose of this study was to find out and analyze the effect of
training and development on increasing community capacity (Case study in
Malaka Village, Pangkep).

This study uses studies using a quantitative approach. This study
consists of independent variables (X1). It is training (X1) and Development (X2),
dependent variable (Y), It is an increase in community capacity (Y). The object of
research is the people who have participated in training and development, with a
population and sample of 72 people, the sampling technique uses saturated
sampling when all members of the population are used as samples. The method
of data analysis uses the help of SPSS version 21.

The results showed that training and development partially had a
positive and significant effect on increasing community capacity partially and had
a positive and significant effect on increasing community capacity in Malaka
Village Pangkep Regency.
.

Keywords: training, development, and community capacity building.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kapasitas di suatu masyarakat, perlu disadari bahwa

setiap masyarakat berbeda-beda. Mereka memiliki karakteristik budaya,

geografis, sosial, politik dan demokratif yang unik, sehingga pengalaman

peningkatan kapasitas disuatu masyarakat belum tentu berjalan di

masyarakat yang lain bahkan sangat beresiko mengalami kegagalan dan

melemahkan pengalaman orang-orang dari masyarakat tersebut karena

hal itu bukan proses yang cocok untuk mereka.

Tujuan peningkatan kapasitas masyarakat adalah membangun

kembali masyarakat sebagai tempat pengalaman penting manusia, untuk

memenuhi kebutuhan manusia. Tujuan dari sebuah usaha peningkatan

masyarakat dikatakan berhasil apabila proses yang dilaksanakan menuju

kearah pencapaian tujuan.

Pelatihan dan Pengembangan dalam meningkatkan kapasitas

masyarakat adalah usaha yang dilakukan pemerintah untuk

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan masyarakat.

Media ini merupakan konsep yang sama tetapi dari  tujuan keduanya

dapat dibedakan. Wijayanto (2012) menjelaskan bahwa program

pelatihan merupakan proses yang didesain untuk memelihara atau

memperbaiki kinerja pekerjaan saat ini, sedangkan program

pengembangan merupakan proses yang didesain untuk mengembangkan

kemampuan yang diperlukan untuk aktivitas pekerjaan dimasa

mendatang. Pelatihan lebih ditekankan pada peningkatan kemampuan

1
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untuk melakukan pekerjaan yang spesifik pada saat ini dan

pengembangan lebih ditekankan pada peningkatan pengetahuan untuk

melakukan pekerjaan pada masa yang akan datang yang dilakukan

melalui pendekatan yang terintegrasi dengan kegiatan yang lain untuk

mengubah perilaku kapasitas masyarakat. Proses ini selanjutnya juga

berpengaruh dalam menyikapi perubahan-perubahan dalam lingkungan

kerja.

Dalam hal ini permasalahan semakin beragam, seperti yang

dialami masyarakat Desa Malaka dalam hal meningkatkan kemampuan

masyarakat dihadapkan dengan permasalahan tentang kebutuhan untuk

meningkatkan pengetahuan yang masih perlu ditingkatkan.Sehingga

dalam program pelatihan dan pengembangan menjadi kurang efektif pada

akhirnya mempengaruhi kehidupan masyarakat. Hal ini yang menjadikan

pemerintah dituntut untuk bisa menciptakan masyarakat yang lebih

memiliki kemampuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat Desa

Malaka dengan menciptakan berbagai usaha ataupun melakukan

pelatihan-pelatihan yang bermanfaat, sehingga pengetahuan masyarakat

lebih meningkat dengan menerapkan fungsi manajemen kinerja sesuai

dengan masa modern seperti saat ini, karena pada intinya

penyelenggaraan pelatihan dan pengembangan kinerja terletak pada

kemampuan mengelolah proses dari setiap kegiatan yang dilakukan

setelah dilakukannya evaluasi terhadap kebutuhan, dengan kata lain

penerapan aspek-aspek pengelolaan dalam meningkatkan kemampuan

masyarakat sangat mutlak diperlukan.
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Agar proses peningkatan kemampuan masyarakat dapat berjalan

sesuai sasaran maka pemerintah perlu dapat mengetahui strategi apa

yang perlu diterapkan.  Strategi meningkatkan kapasitas masyarakat

Desa Malaka adalah satu cara yang dilakukan oleh pemerintah Desa

Malaka seperti melakukan pelatihan dan pengembangan berupa jahit

menjahit, pelatihan PKK, pelatihan pertukangan dan perbengkelan, serta

pelatihan pembuatan pupuk kompos.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, Penelitian kali

ini akan membahas judul Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan

Terhadap Peningkatan Kapasitas Masyarakat (Studi Kasus di Desa

Malaka Kabupaten Pangkep)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap peningkatan kapasitas

masyarakat di Desa Malaka Kabupaten Pangkep?

2. Apakah pengembangan berpengaruh terhadap peningkatan

kapasitas masyarakat di Desa Malaka Kabupaten Pangkep?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh pelatihan terhadap

peningkatan kapasitas masyarakat di Desa Malaka Kabupaten

Pangkep.
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2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh pengembangan

terhadap peningkatan kapasitas masyarakat di Desa Malaka

Kabupaten Pangkep.

D. Manfaat Penelitian

Adapun Manfaat dalam penelitian iniadalah:

1. Manfaat Praktis

a) Bagi peneliti

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

tambahan ilmu pengatahuan, wawasan, dan pengalaman praktis

dalam menerapkan teori yang telah didapat selama berada

dibangku perkuliahan.

b) Bagi Instansi terkait

Bagi instansi, saebagai bahan informasi pelengkap sekaligus

masukan yang diharapkan dan dapat menjadi pertimbangan bagi

pihak-pihak yang berwenang yang berhubungan dengan penelitian

ini.

c) Bagi akademik

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai tambahan informasi den

referensi bagi peneliti selanjutnya dan kepustakaan dibidang

penelitian manajemen SDM.

2. Manfaat Teoritis

Diharapkan bermanfaat untuk menambah pengetahuan mengenai

manajemen pelatihan dan pengembangan khususnya jurusan manajemen

sumber daya manusia (MSDM) terutama dalam lingkup strategi pelatihan

dan pengembangan kapasitas masyarakat.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Pelatihan dan pengembangan

Menurut Widodo (2015), pelatihan dan pengembangan adalah

semua upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja karyawan

melalui peningkatan kemampuan dan pengetahuannya dengan

mengikuti pelatihan atau pembelajaran.

a. Pengertian Pelatihan

Pelatihan adalah aktivitas-aktivitas yang dirancang untuk

memberikan para pembelajar pengetahuan dan leterampilan yang

dibutuhkan untuk pekerjaan mereka saat ini sedangkan

pengembangaan merupakan pembelajaran yang melampaui

pekerjaan saat ini dan memiliki focus lebih jangka panjang.

Menurut Gary Dessler (2015) Pelatihan adalah proses

mengajarkan karyawan baru atau yang ada sekarang, keterampilan

dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka.

Widodo (2015) pelatihan merupakan serangkaian aktivitas individu

dalam meningkatkan keahlian dan pengetahuan secara sistematis

sehingga mampu memiliki kinerja yang professional di bidangnya.

Pelatihan adalah proses pembelajaran yang memungkinkan pegawai

melaksanakan pekerjaan yang sekarang sesuai dengan standar.

b. Tujuan pelatihan Menurut  Kasmir (2016)

1. Menambah pengetahuan baru

2. Menambah loyalitas

5
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3. Meningkatkan keterampilan

4. Meningkatkan rasa tanggung jawab

5. Meningkatkan ketaatan

6. Meningkatkan rasa percaya diri dan tujuan lainnya.

Seluruh tujuan ini tercapai jika selama pelatihan baik

penyelenggara pelatihan dan peserta pelatihan mengikuti seluruh

aspek-aspek yang telah ditentukan.

c. Manfaat dari pelatihan adalah:

1. Perencanaan karier

2. Kompensasi

3. Alat negosiasi

4. Memiliki kepuasan tersendiri

5. Refresing

Manfaat-manfaat diatas dapat memberikan nilai positif tetapi

terkadang dalam kasus-kasus tertentu dapat memberikan nilai

negatif.

d. Indikator Pelatihan

Menurut A.A Anwar Prabu Mankunegara (2013) indikator-

indikator pelatihan diantaranya :

1) Jenis pelatihan

Berdasarkan analisis kebutuhan program pelatihan yang telah

dilakukan, maka perlu dilakukan pelatihan peningkatan kinerja

pegawai dan etika kerja bagi tingkat bawah dan menengah.

2) Tujuan pelatihan
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Tujuan pelatihan harus konkrit dan dapat diukur, oleh karena

itu pelatihannya yang akan diselenggarakan bertujuan untuk

meningkatkan keterampilan kerja agar peserta mampu

mencapai kinerja secara maksimal daan meningkatkan

pemahaman peserta terhadap etika kerja yang harus

diterapkan.

3) Materi

Materi pelatihan dapat berupa pengelolaan (manajemen), tata

naskah, psikologis kerja, komunikasi kerja, disiplin dan etika

kerja, kepemimpinan kerja dan pelaporan kerja.

4) Metode yang digunakan

Metode pelatihan yang digunakan adalah metode pelatihan

dengan teknik partisipatif yaitu diskusi kelompok, konfrensi,

simulasi, bermain peran (demonstrasi) dan games, latihan

dalam kelas, test, kerja tim dan study visit (studi banding).

5) Kualifikasi peserta

Peserta pelatihan adalah pegawai perusahaan yang

memenuhi kualifikasi persyaratan seperti karyawan tetap dan

staf yang mendapat rekomendasi pimpinan.

e. Pengertian Pengembangan

Menurut undang-undang Republik Indonesia No 18 tahun 2002

pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi

yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan

yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi,
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manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah

ada atau menghasilkan teknologi baru.

Menurut Punaji Setyosari (2013) pengembangan adalah suatu

proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi

produk pendidikan. Penelitian ini mengikuti langkah-langkah secara

siklus. Rangka penelitian atau proses pengembangan ini terdiri atas

kajian tentang temuan penelitian produk yang akan dikembangkan,

mengembangkan produk  berdasarkan temuan-temuan tersebut,

melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar dimana produk

tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil uji

lapangan.

Menurut Hasibuan (2016) pengembangan adalah suatu usaha

meningkatkan kemampuan teknis, teoritas, konseptual dan moral

karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui

pendidikan dan latihan.

f. Tujuan pengembangan

1. Menggali bakat yang terpendam

2. Penyegaran kembali

3. Meningkatkan motivasi kerja

4. Meningkatkan kegairahan dalam bekerja

5. Meningkatkan rasa kebersamaan.

g. Indikator Pengembangan

Menurut Marwansyah (2016) ada sejumlah indicator yang

mempengaruhi pengembangan sumber daya manusia, yaitu:

1) Dukungan manajemen puncak
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Dukungan manajemen puncak yang dimaksud adalah

dorongan yang diberikan oleh manajer kepada bawahannya

yang bersifat konkrit dan perlu dikomunikasikan kepada

seluruh bagian organisasi.Dukungan itu harus diwujudkan

dalam bentuk pemberian pelatihan atau pengembangan

terhadap karyawan.

2) Komitmen para spesialis dan generalis dalam pengelolaan

sumber daya manusia.

Dalam hal ini yang dimaksud para spesialis dan generalis

adalah human resources development (HRD) yang berada di

suatu hotel.Sebagai seprang HRD harus memiliki komitmen

yang kuat bahwa tugas dan tanggung jawab seorang HRD

adalah mengelola SDM agar menjadi lebih baik.

3) Perkembangan teknologi

Kemajuan teknologi tidak hanya memberikan dampak

terhadap identifikasi pengembangan SDM tetapi juga

terhadap pemilihan metode pelatihan dan pengembangan

yang akandiberikan kepada seluruh karyawan, sehingga

memudahkan manager lini dalam melaksanakan tugasnya.

4) Kompleksitas organisasi

Kompleksitas organisasi yang dimaksud adalah batasan yang

diberikan oleh HRD dalam memberikan suatu pengembangan

kepada karyawan agar nantinya batasan tersebut tidak

terlepas dari tujuan organisasi yang ingin dicapai.
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5) Gaya belajar

Gaya belajar yang dimaksud adalah jenis pembelajaran yang

akan diberikan terhadap karyawan tersebut.

h. Teknik-teknik pelatihan dan pengembangan

Program pelatihan dan pengembangan daam pelaksanaannya

mempunyai tiga tahap seperti yang dikemukakan oleh Barnardi dan

Russel dalam Ambar T Sulistiyani dan Rosidah (2003) yaitu:

1. Penilaian kebutuhan pelatihan dan pengembangan

Penilaian kebutuhan latihan (need assessment), tujuannya

adalah mengumpulkan informasi untuk menentukan

dibutuhkan atau tidaknya program latihan keputusan

menyelenggarakan latihan harus berdasar pada data yang

telah dihimpun dengan melakukan suatu penilaian kebutuhan-

kebutuhan.

2. Pengembangan program latihan dan pengembangan

Pengembangan program latihan (development), bertujuan

untuk merancang lingkungan latihan dan metode-metode

latihan yang dibutuhkan guna mencapai tujuan latihan.

3. Evaluasi program Pelatihan dan Pengembangan

Implementasi program latihan dan pengembangan berfungsi

sebagai proses transformasi. Untuk menilai program tersebut,

bagian SDM mengevaluasi kegiatan-kegiatan latihan dan

pengembangan apakah sudah mencapai hasil yang diinginkan

atau tidak.Goldstei dan Buxton dalam Anwar Prabu

Mangkunegara berpendapat bahwa evaluasi pelatihan dapat
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didasarkan pada kriteria (pedoman dari ukuran kesuksesan),

dan rancangan percobaan.

2. Kapasitas

Menurut Morrison dalam Whardani (2013) kapasitas sebagai

suatu proses untuk melakukan sesuatu atau serangkaian gerakan ,

perubahan multilevel didalam individu, kelompok-kelompok,

organisasi-organisasi dan sistem-sistem dalam rangka untuk

memperkuat kemampuan penyesuaian individu dan organisasi

sehingga dapat tanggap terhadap perubahan lingkungan yang ada.

Selanjutnya menurut Brown (2013) kapasitas merupakan proses

meningkatkan kemampuan, keterampilan, bakat, dan potensi yang

dimiliki individu, kelompok, atau organisasi.

a. Indikator kapasitas

Adapula indikator dari kapasitas dalam penelitian Anita Arum

Sukma dan Sugi Rahayu (2017) dalam masyarakat yaitu:

1. Membangun pengetahuan

2. Kepemimpinan

3. Membangun jaringan

4. Menghargai komunitas dan mengajak komunitas untuk

bersama-sama mencapai tujuan

5. Dukungan informasi.
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B. Tinjauan Empiris

Tabel 2.1

Tinjauan Empiris

No Nama/Tahun Judul Metode Hasil Penelitian

1 Nini Non Ayu
Salmah
(2012)

Pengaruh
program
pelatihan dan
pengembangan
karyawan
terhadap
kompetensi
karyawan pada
PT Muba Electric
Power Sekayu

Penelitian
kuantitatif

Pelatihan dan
pengembangan baik secara
parsial maupun simultan
berpengaruh signifikan
terhadap kompetensi
karyawan.

2 Ivana Butolo,
Lukman M.
Baga, dan
Irdika
Mansur.
(2014)

Mekanisme
kolaborasi untuk
peningkatan
kapasitas
masyarakat
dalam program
kebun bibit
rakyat di
Kabupaten
Pohuwoto

Penelitian
kuantitatif

Permasalahan yang terjadi
dalam pelaksanaan
program KBR di Kabupaten
Pohuwoto adalah
kurangnya partisipasi antar
stakeholder terkait. Upaya
yang dapat dilakukan
adalah mendorong
partisipasi semua pihak
dimulai dengan
menginformasikan
mengenai kegiatan KBR,
melakukan koordinasi serta
mensinkronkan kegiatan
yang terkait antar
stakeholder sehingga upaya
peningkatan kapasitas
melalui kolaborasi antar
stakeholder dapat tercapai.

3 Sopa
Martina,
Didin
Syarifuddin
(2014)

Pengaruh
Pelatihan dan
pengembangan
terhadap
motivasi
dampaknya
terhadap
prestasi kerja
karyawan
dilokawisata
Baturraden.

Penelitian
kuntitatif

Pelatihan dan
pengembangan maupun
motivasinya mempunyai
pengaruh signifikan
terhadap prestasi kerja.
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4 Genot Agung
Busono
(2016)

Pengaruh
system pelatihan
dan
pengembangan
karyawan
terhadap kinerja
karyawan PT.
persada sawit
mas (PSM)
Kecamatan
Pampangan
Kabupaten Ogan
Komering Ilir.

Penelitian
kuantitatif

Peneliti membandingkan
variabel system pelatihan
dan pengembangan
karyawan terhadap PT.
Persada Sawit Mas (PSM)
Kecamatan Pampangan
Kabupaten Ogan Komering
Ilir. Penelitian ini
mengunakan kuesioner
sebagai teknik
pengumpulan data, dimana
kuesioner tersebut
dibagikan kepada
responden yang berjumlah
51 orang.

5 Eva
Kurniasari,
Ernan
Rustiadi, dan
Fredian
Tonny
(2013)

Strategi
pengembangan
ekowisata
melalui
peningkatan
partisipsi
masyarakat,
studi kasus
komunitas
kelurahan
Kalimulya Kota
Depok

Penelitian
kuantitatif

Masyarakat dengan
pendidikan yang lebih tinggi
mengharapkan adanya
pengembangan kegiatan
yang lebih membutuhkan
kemampuan teknis dan
edukasi khususnya
kelompok responden tingkat
Perguruan Tinggi,
sedangkan bagi masyarakat
yang berpendidikan rendah
(SD-SLTA) lebih memilih
pada kegiatan perdagangan
saja. Kegiatan
pengembangan transportasi
dan agrobisnis merupakan
opsi yang diberikan bagi
para responden namun
tidak memperoleh angka
yang signifikan.
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C. Kerangka Pikir

Gambar 2.1

Kerangka Pikir

Keterangan:

Penelitian ini dilakukan di Desa Malaka Kabupaten Pangkep.Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan variabel independen pelatihan dan

pengembangan.Analisis dilakukan untuk melihat pengaruh kedua variabel secara

parsial terhadap peningkatan kapasitas masyarakat. Dalam penelitian ini

diharapkan akan memperoleh kesimpulan dan saran untuk menjadi masukan di

Desa Malaka Kabupaten Pangkep.

Peningkatan Kapasitas
Masyarakat (Y)

1. Membangun
pengetahuan

2. Kepemimpinan
3. Membangun

jaringan
4. Menghargai

komunitas untuk
bersama-sama
mencapai tujuan

5. Dukungan
informasi

Pelatihan (X1)

1. Jenis Pelatihan
2. Tujuan pelatihan
3. Materi
4. Metode yang digunakan
5. Kualifikasi Peserta

Pengembangan (X2)

1. Dukungan Manajemen
Puncak

2. Komitmen para spesialis
dan Generaslis dalam
pengelolaan sumber daya
manusia

3. Perkembangan
Tekonologi

4. Kompleksitas organisasi
5. Gaya belajar
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D. Hipotesis

Berdasarkan landasan teori, konsep dan kerangka pikir sehingga

dirumuskan hipotesis yaitu:

1. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan

kapasitas masyarakat di Desa Malaka Kabupaten Pangkep.

2. Pengembangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

peningkatan kapasitas masyarakat di Desa Malaka Kabupaten

Pangkep.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Sumber Data

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kuantitatif deskriptif

dengan pendekatan kualitatif .Penellitian kuantitatif yaitu sebagai

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,

pengumpulan data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk

menguji hipotesis yang ditetapkan menurut Sugiyono (2015)

2. Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data

primer.Data primer adalah hasil wawancara dari beberapa subjek

penelitian dan sumber informasi.

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Desa Malaka Kabupaten

Pangkep, penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 2 bulan dimulai dari

bulan Mei-Juni 2019.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang

mempunyai karateristik tertentu.Populasi dalam penelitian ini adalah

masyarakat Desa Malaka Kabupaten Pangkep yang pernah mengikuti

pelatihan dan pengembanganyang berjumlah 72 responden.

16
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2. Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan

menggunakan sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua

anggota populasi digunakan sebagai sampel yaitu 72 orang.

D. Teknik Pengumpulan Data.

1. Observasi Lapangan

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan

langsung atau peninjauan secara bcermat dan langsung di lapangan

atau lokasi penelitian. Dalam hal ini, peneliti dengan berpedoman

kepada desain penelitiannya perlu mengunjungi lokasi penelitian untuk

mengamati langsung berbagai hal atau kondisi yang ada dilapangan.

2. Kuesioner

Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode survei

menggunakan media angket (keusioner) sejumlah pertanyaan akan

diajukan kepada responden dan kemudian responden diminta

menjawab sesuai dengan pendapat mereka. Untuk mengukur

pendapat responden digunakan skala likert lima angka dengan skala 1

(STS), 2 (TS), 3 (KS), 4 (S), dan 5 (SS). Perinciannya sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Penelitian Skor Pertanyaan

No Uraian Skor

1 Sangat Setuju 5

2 Setuju 4

3 Kurang Setuju 3

4 Tidak Setuju 2

5 Sangat Tidak Setuju 1

3. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui

tatap muka dan Tanya jawab langsung antara peneliti dan

narasumber.

4. Dokumentasi

Dokuumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk

menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang

akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari tulisan,

wasiat, buku, undang-undang dan sebagainya.

E. Metode Analisis data

1. Analisis Regresi Berganda

Analisis Regresi Berganda adalah hubungan secara linear antara

dua atau lebih variabel independen (X1,X2,...XN) dengan variabel
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dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara

variabel independen dengan variabel apakah masing-masing variabel

independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi

nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen

mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan sebagai

berikut:

Dimana:

Keterangan :

Y = Peningkatan Kapasitas masyarakat

b1 = koefisien regresi untukpelatihan

b2 = koefisien regresi untuk Pengembangan

x1 = Pelatihan

x2 = Pengembangan

a1 = Konstanta untuk Pelatihan

bo = Konstanta untuk Pengembangan

e = Unsur ganggu (error)

2. Uji Validalitas dan Reliabilitas

a. Uji Validalitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat

kevalidan atau kesahihan suatu instrument.Suatu instrumen yang

saih atau valid mempunyai validitas tinggi.Sebaliknya, instrument

yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Validitas

Y = b0 + b1 x1+ b2 x2+ e
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konstruk dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan bivariate

person (korelasi product momen person), cara yang dilakukan

dengan mengkorelasikan masing-masing item dengan nilai total

penjumlahan keseluruhan item yang diolah dengan menggunakan

program SPSS versi 20, dimana dikatakan valid apabila memiliki

nilai korelasi product moment melebihi atau diatas dari 0,30.

(Suswanto, 2014).

b. Uji Reabilitas

Relabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan, suatu

tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika

tes tersebut dapat meberikan kepercayaan hasil yang tetap.Maka

pengertian realibilitas tes, berhubungan dengan masalah ketetapan

hasil tes atau seandainya hasilnya berubah-ubah, perusahaan yang

terjadi dapat dikatakan tdak berarti. Reliabilitas suatu indikator atau

kuesioner dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha (α), dimana suatu

konstruk atau indikator diktakan reliabel yaitu apabila nilai

cronbach’s alpha (α) lebih besar (>) 0,60, maka indikator atau

kuesioner adalah reliable, sedangkan apabila nilai cronbach’s alpha

(α) lebih kecil (<) 0,60 maka indikator atau kuesioner tidak reliabel

(Suswanto, 2014).

3. Uji Hipotesis

a. Analisis koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan hasil regresi berganda tersebut, maka selanjutnya

dapat dianalisis koefisien determinasi (R2) yaitu koefisien untuk
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mengukur baik secara terpisah dampak variabel bebas ( variabel X )

X1, X2, X3, terhadap variabel terikat ( variabel Y ), dengan bantuan

program SPSS pada komputer.

b. Uji Hipotesis (uji t)

Uji hipotesis atau uji pengaruh berfungsi untuk mengetahui

apakah koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak. Sekedar

mengingatkan bahwa hipotesis yang saya ajukan dalam analisis

regresi berganda ini adalah :

H01.1 = Tidak ada Pengaruh Pelatihanterhadap

Peningkatan kapasitas Masyarakat (Y).

H02.2 = Tidak ada Pengaruh Pengembangan(X)

terhadap Peningkatan kapasitas Masyarakat Y).

Ha1.1 = Ada Pengaruh Pelatihan terhadap

Peningkatan kapasitas Masyarakat (Y).

Ha2.2 = Ada Pengaruh Pengembangan (X) terhadap

Peningkatan kapasitas Masyarakat (Y).

Sementara itu, untuk memastikan apakah koefisien regresi

tersebut signifikan atau tidak (dalam arti variabel X berpengaruh

terhadap variabel Y) kita dapat melakukan uji hipotesis ini dengan

cara membandingkan nilai signifikan (Sig.) dengan probabilitas 0,05

atau dengan cara lain yakni membandingkan nilai t hitung dengan t

tabel.
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Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusan dalam

analisis regresi dengan melihat nilai signifikan (Sig.) hasil output

SPSS adalah :

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil < dari probabilitas 0,05

mengandung arti bahwa ada Pengaruh Pelatihandan

Pengembangan(X) terhadap Peningkatan kapasitas Masyarakat

(Y).

2) Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar > dari

probabilitas 0,05 mengandung arti bahwa tidak ada Pengaruh

Pelatihan dan Pengembangan(X) terhadap Peningkatan

kapasitas Masyarakat(Y).

4. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah diperoleh

mendistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas yang dilakukan

terhadap sampel dilakukan dengan menggunakan kolmogorov-

smirnov test dengan menetapkan derajat keyakinan (a) sebesar

5%.

b. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas berarti terjadi interkorelasi antara variabel

independen yang menunjukkan adanya lebih dari satu hubungan

linear yang signifikan. Berdasarkan hasil analisis colinearity

statistic diketahui bahwa tidak VIF (variace inpelation) faktor

berada pada kisaran 0-10.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah dan Gambaran Umum Desa Malaka

Setiap Desa atau Daerah pasti memiliki sejarah dan latar

belakang tersendiri yang merupakan pencerminan  dari karakter dan

pencirian khas-an tertentu daerah tersebut, Sejarah Desa atau

Daerah sering kali tertuang dalam dongeng-dongeng yang diwariskan

secara turun temurun dari mulut ke mulut sehingga sulit dibuktikan

secara fakta dan tidak Jarang dongeng tersebut dihubungkan dengan

mitos tempat-tempat tertentu yang dianggap keramat, dalam hal ini

Desa Malaka juga memiliki hal tersebut yang merupakan identitas dari

Desa Malaka yang akan kami tuangkan dalam kisah dibawah ini.

Pada Mulanya Desa Malaka adalah sebuah kampung kecil yang

dikelilingi hutan belantara dan masih merupakan bagian dari wilayah

Desa Bantimala yaitu Bantimurung dan Malaka, Pada Waktu tahun

1999 Desa Malaka masih dalam wilayah administrasi Desa Bantimala

Kecamatan Balocci yang berbatasan dengan Desa Bulu Tellue

Kecamatan Bungoro Kab.Pangkep, sehingga pada akhirnya terjadi

pemekaran wilayah Kecamatan  yang bernama Kecamatan Tondong

Tallasa, Maka Desa Bantimala secara resmi dan sah dimekarkan

menjadi dua Desa yaitu  Desa Bantimurung dan Desa Malaka Kec.

Tondong Tallasa Kab.Pangkep pada Tahun 2000.

Adapun asal mula pemberian nama Malaka menurut yang salah

seorang Tokoh masyarakat bernama JUMAING mengatakan bahwa

23
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malaka berasal dari Nama pohon Kayu yang berbuah aneh dan

rasanya juga unik yaitu bentuknya mirip dengan buah lengkeng dan

buah manggis tapi rasanya hampir sama dengan buah kelapa muda,

pada suatu ketika warga Kampung tersebut diperintahkan sang

Karaeng (Raja) pergi berburu binatang untuk dimakan dalam acara

Pesta Panen Raya, dan waktu itu tidak satupun hasil buruan yang

didapatoleh warga tersebut walaupunmereka mencari hewan buruan

berhari-hari hingga akhirnya mereka ketakutan kepada Sang Karaeng

(Raja) untuk pulang dengan tangan hampa dan pada akhirnya

habislah persediaan makanan mereka ditengah hutan belantara

tersebut,  seketika itu pula banyak warga (pemburu) yang jatuh sakit

akibat kelelahan dan kelaparan, mereka hanya bisa berbaring

menunggu ajal sambil membayangnya kemarahan Sang Karaeng

(Raja) atas kegagalan mereka berburu. Tiba-tiba terjadi badai angin

topan yang menggugurkan daun-daun dan buah-buahan yang ada

disekitar mereka, ditengah kelaparan mereka salah seorang dengan

tanpa piker panjang memakan buah yang mirip dengan buah

lengkeng dan buahn manggis tersebut tapi rasanya mirip buah

kelapa, maka seketika itu dia menjadi kuat dan mampu berdiri kembali

sehingga seketika itu pula dia menyuruh teman-temannya untuk

makan buah tersebut dan pada akhirnya semuanya mampu untuk

berdiri dan bercakap–cakap,ditengah percakapan mereka salah

seorang mempertanyakan perihala nama buah dari pohon tersebut

yang bisa membuat mereka bertenaga kembali.
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Akhirnya karena tidak ada yang mengatahui nama buah tersebut,

maka sepakatlah mereka menamakannya buah MALAKA yang dalam

bahasa Makassar berarti “TAKUT” karena buah tersebut didapat

dalam kondisi mereka yang dilanda ketakutan dan kelaparan, karena

kondisi mereka sudah puli kembali, maka mereka melanjutkan

perburuan mereka mencari hewan yang di perintahkan Sang Karaeng

(Raja). Sang Karaeng (Raja) menerima mereka dengan hati yang

senang pula karena mereka pulang dengan membawah hasil buruan

yang banyak walaupun dengan waktu yang tidak tepat, maka Sang

Karaeng (Raja) menanyakan kepada pemburunya apa yang

menyebabkan mereka terlambat pulang, dan pemburu itu

menceritakan apa yang mereka alami selama dalam perjalanan

mereka. Setelah mendengarkan cerita pemburu tersebut sang

karaeng juga tertarik untuk mencoba memakan buah MALAKA

tersebut maka berangkatlah salah seorang pemburu itu untuk

mengambilnya di hutan tempat mereka menemukan pohon dan buah

MALAKA itu untuk diberikan kepada Sang Karaeng (Raja). Dan

setelah Sang Karaeng (Raja) memakannya tiba-tiba dia meresa

semakin kuat dan sehat, sakin senangnya seketika itu pula Sang

Karaeng (Raja) mengumpulkan seluruh masyarakatnya untuk pindah

dan menetap didalam hutan tempat Malaka itu tumbuh untuk

selanjutnya Sang Karaeng mengumumkan bahwa nama kampong

tersebut yang baru mereka tempati adalah kampong MALAKA.

Namun sayangnya pohon malaka tersebut saat ini sudah tidak

bisa di temukan lagi karena ulah para penebang liar yang tidak
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bertanggung jawab sehingga pohon dan buah malaka yang juga

dapat menjadi obat penyembuh dari beberapa jenis penyakit seperti,

Hyper tensi, diabetes, maag dan lain sebagainya kini hanya tinggal

cerita dan dongeng belaka.

Pada Tahun 2001 berkat pemekaran dari desa Bantimala maka

terbentuklah Dua Desa yaitu Desa Bantimurung dan Desa Malaka

Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep yang di Pimpin oleh

seorang Kepala Desa Malaka bernama MUH. RUSLI DAENG

MANGNGATI yang merupakan Putra Pertama dari TARUDDIN

DAENG MATARANG (mantan Kepala Desa Bantimala). MUH. RUSLI

hanya mampu menahkodai Desa Malaka selama 5 tahun 5 bulan

karena meninggal dunia akibat sakit yang 6 bulan dideritanya,

selanjutnya atas usulan Camat Tondong Tallasa ( Drs. MUHAMMAD

ANAS) maka Bupati Pangkep ( Ir. H. SYAFRUDDIN NUR. M.Si )

melantik RUKYAN RAHMAN,S.E selaku Penjabat Kepala Desa

Malaka selama kurang lebih 1 Tahun, sehingga pada tanggal 14 juni

2008 HASRIADI,S.sos.I DAENG LABBANG Putra H. HANAPING. Ms

DAENG MATUTU (mantan Kepala Desa Bulu Tellue) dilantik selaku

Kepala Desa depenitif oleh Bupati Pangkep ( Ir. H. SYAFRUDDIN

NUR. M.Si )  untuk masa jabatan 2008 s/d 2014. Setelah Masa

Jabatan HASRIADI,S.sos.I  DG LABBANG Pada Tahun 2008 s/d

2014 Selesai, Bupati Pangkep Melantik Penjabat Sementara Kepala

Desa Malaka ANDI IRFAN AM,SE,MM.M.Si Sekaligus sebagai Camat

Tondong Tallasa dan Pada Tanggal 21 Desember 2016  Bupati

Pangkep (H. SYAMSUDDIN A.HAMID, S.E) melantik Kepala Desa
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terpilih HAMKA, S.E DAENG MAGGADING Putra Ke Dua dari

Pasangan AMINUDDIN DG. MANGNGAWING dan HALWANIA

DG.KANANG selaku Kepala Desa defenitif Untuk Masa Jabatan 2017

s/d 2022. Dan diawal kepemimpinannya dengan atas  pertimbangan

kondisi geografis  dan wilayah, maka diadakan perubahan susunan

kelembagaan yaitu Ketua RK ditambah dari 4 menjadi 6 dan RT dari 8

Menjadi 12 dan Kepala Dusun ditetapkan kembali 2 Dusun yang

terdiri dari Dusun 1 Cole-cole dan Dusun 2 Tompo Malaka.

2. Visi dan Misi Desa Malaka

a. Visi

Berkarya mewujudkan Desa Malaka yang lebih baik dan lebih

maju.

b. Misi

1. Mewujudkan tata kelolah pemerintahan yang baik, transparan

dan akuntabilitas.

2. Menciptakan wilayah Desa yang aman dan kondusif.

3. Memperkuat peran aparatur pemerintah Desa dan lembaga

desa sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing untuk peningkatan kualitas pelayanan publik.

4. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya pembangunan

dan memanfaatkan potensi Desa sektor pertanian,

perkebunan, peternakan, dan pertukangan serta usaha-usaha

mikro untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat.

5. Mengoptimalkan peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES).
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6. Meningkatkan kegotong royongan untuk menciptakan suasana

kebersamaan dalam pembangunan Desa dan

kemasyarakatan.

7. Menyediakan sarana dan prasarana olahraga guna

membentuk generasi muda yang lebih sehat dan

berkompetensi dibidang olahraga.

8. Meningkatkan kegiatan keagamaan serta sarana dan

prasarana yang memadai.

9. Meningkatkan hubungan kerja dengan Desa tetangga dalam

pelaksanaan roda pemerintahan, pembangunan dan

kemasyarakatan.
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3. Struktur Organisasi Desa Malaka

GAMBAR 4.1

STRUKTUR ORGANISASIDESA MALAKA

KEPALA DESA

SEKRETARIS

KAUR TATA
USAHA DAN

UMUM

DAN UMUM

KAUR

KEUANGAN

KASI

PEMERINTAHAN

KASI

KESEJAHTERAAN

KASI

PELAYANAN

KEPALA DUSUN I

COLE-COLE

KEPALA DUSUN II TOMPO
MALAKA

KAUR

PERENCANAAN



30

4. Job Description

a. Kepala Desa

Sebagai unsur pimpinan desa mempunyai tugas pokok

merumuskan program kerja sekaligus petunjuk kerja,

mengkoordinasikan, membina dan mengarahkan kegiatan yang

ada di desa, menetapkan program kerja  dan mengendalikan

pelaksanaannya, memantau juga mengevaluasi perkembangan

kegiatan desa dan merumuskan serta melaksanakan kebijakan

daerah diwilayah desa.

b. Sekertaris Desa

Sekertaris dipimpin oleh seorang sekertaris desa yang berada

dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala desa, sekretariat

mempunyai tugas membantu kepala desa dalam pengoordinasian

penyusun program dan penyelenggaraan tugas-tugas Sub. Bagian

dan seksi secara terpadu dan tugas pelayanan administratif

seluruh Perangkat Aparatur Desa, Serta evaluasi dan pelaporan

Desa.

c. Kaur Tata Usaha dan Umum

Kaur  tata usaha dan umum mempunyai tugas dan melaksanaan

administrasi surat menyurat, kearsipan, pengadaan, perlengkapan

dan aset, rumah tangga administrasi perjalanan dinas,

pemeliharaan kantor, mengelola inventaris kantor serta mengelola

urusan kepegawaian dan kesejahteraan pegawai, pendidika dan

latihan, gaji berkala, cuti, kehadiran, organisasi, tata laksana dan
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kehumasan serta memantau dan mengevaluasi pelaksanaan

tugas berdasarkan data dan peraturan.

d. Kaur Perencanaan

Mengonsep rencana kegiatan, membagi tugas, memberi petunjuk

kepada bawahan dalam pelaksanaan kegiatan sub bagian

perencanaan dan pelaporan, menyelenggarakan program

perencanaan, pelaporan dalam arti melaksanakan koordinasi

penyusunan program, penyajian data, informasi, sinkronisasi dan

analisis data, menyiapkan perumusan program perencanaan,

pembinaan pelaksanaan program, evaluasi program,

mengumpulkan, menghimpunan, menginventarisasi data dari

masing-masing satuan organisasi dilingkungan desa,

melaksanakan monitoring, evaluasi dan pembuatan laporan sesuai

dengan petunjuk atasan serta pedoman dan ketentuan.

e. Kaur  Keuangan

Mengonsep rencana kegiatan, membagi tugas, memberi petunjuk

kepada bawahan dalam pelaksanaan kegiatan sub bidang

keuangan, meneliti, memantau dan mengevaluasi penyusunan

pedoman, petunjuk teknis, serta penyusunan anggaran,

pembukuan,  akuntansi dan verivikasi, pertanggung jawaban,

evaluasi dan pelaporan keuangan desa sesuai dengan petunjuk

atasan serta pedoman dan ketentuan.

f. Kasi pemerintahan

Menyusun rencana kegiatan, mengoordinasikan, mengendalikan,

memberi petunjuk dan menilai pelaksanaan kegiatan seksi



32

pemerintahan, membantu kepala desa  dalam menyiapkan bahan

perumusan kebijakan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan

urusan pemerintahan.

g. Kasi kesejahteraan dan Pelayanan

Meliputi pelaksanaan pembangunan sarana prasarana perdesaan,

pembangunan bidang pendidikan, kesehatan dan tugas sosialisasi

serta motivasi masyarakat dibidang budaya, ekonomi, politik,

lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga,

dan karang taruna.Pelaksanaan penuluhan dan motivasi terhadap

pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, meningkatkan upaya

partisipasi masyarakat, pelestarian nilai social budaya masyarakat,

keagamaan, dan ketenagakerjaan.

h. Kepala Dusun

Melaksanakan kegiatan pemerintahan, pembangunan,

kemasyarakatan, ketentraman, dan ketertiban diwilayah kerjanya

dan membantu kepala desa dalam kegiatan penyuluhan,

pembinaan dan kerukunan warga di wilayah kerjanya.
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B. HASIL PENELITIAN

1. Karakteristik Responden Penelitian

Jumlah responden dalam penelitin ini adalah 72 masyarakat Desa

Malaka, jawaban kuesioner diperoleh dengan cara peneliti menemui

langsung responden dan memberikan kuesioner kepada responden.

Karakterisik responden yang dibahas dalam penelitian ini adalah

jenis kelamin, usia, dan pendidikan. Adapun gambaran  profil

responden dari hasil penyebaran kuesioner dapat disajikan pada

tabel berikut ini :

a. Karakteristik Jenis kelamin

Tabel 4.1

Jenis kelamin Responden

Jenis kelamin Jumlah
responden

Presentase

Laki-laki 41 57%

Perempuan 31 43%

Total 72 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2019

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 72

responden yang dijadikan sampel penelitian adalah jenis kelamin

perempuan dengan jumlah sebanyak 31 orang. Sedangkan jenis

kelamin laki-laki sebanyak 41 orang, maka jumlah responden dalam

penelitian ini lebih banyak yaitu laki-laki 41 orang (57%) dan

perempuan 31 orang (43%).
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b. Usia

Tabel 4.2

Usia Responden

Usia Jumlah Responden Presentase

20-25 13 18%

26-30 12 17%

31-40 15 21%

41-50 16 22%

>50 16 22%

Total 72 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2019

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa usia responden pada

kelompok usia 20-25 tahun sebanyak 13 orang (18%), usia 26-30

tahun sebanyak 12 orang (17%), usia 31-40 tahun sebanyak  15

orang (21%), responden yang merupakan responden terbanyak

dalam penelitian ini. Selanjutnya usia 41-50 tahun sebanyak 16

orang (22%), usia responden >50 tahun 16 orang (22%)

c. Pendidikan

Tabel 4.3
Pendidikan Responden

Pendidikan Jumlah
Responden

Persentase

SMA/SMK 52 72%

S1 15 21%

S2 5 7%

Total 72 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2019
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Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa  SMA/SMK sebanyak

52 orang (72%), S1 sebanyak 15 orang (21%), responden yang

merupakan responden terbanyak dalam penelitian ini. Selanjutnya

S2 sebanyak 5 orang (7%).

2. Deskriptif Variabel Penelitian.

Variabel data dalam penelitian ini terdiri dari Pelatihan (X1),

Pengembangan (X2), sebagai variabel independen dan peningkatan

kapasitas masyarakat (Y1) sebagai variabel dependen. Data variabel-

variabel tersebut diperoleh dari hasil kuesioner yang telah disebar ke

72 responden yang merupakan masyarakat Desa Malaka Kabupaten

Pangkep, untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut:

a. Pelatihan (X1)

Tabel 4.4
Presentase Hasil Penyebaran Kuesioner

Butir
Pernyataan

SS 5 S 4 KS 3 TS 2 STS
1 Jumlah

f % f % f % f % f % Bobot Rata-
Rata

X1.1 38 53,00 34 47,00 - - - - - - 326 4,52
X1.2 26 36,00 46 64,00 - - - - - - 314 4,36
X1.3 22 31,00 47 65,00 3 4,00 - - - - 307 4,26
X1.4 19 26,00 44 61,00 9 13,00 - - - - 298 4,13
X1.5 27 38,00 42 58,00 3 4,00 - - - - 312 4,33
X1.6 26 36,00 44 61,00 2 3,00 - - - - 312 4,33
X1.7 27 38,00 44 61,00 1 1,00 - - - - 314 4,36
X1.8 23 32,00 38 53,00 11 15,00 - - - - 300 4,16

Rata-Rata - 36,25 - 58,75 - 5,00 - - - - 100 4,30
Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2019

Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat untuk item pernyataan 1

menunjukan 38 responden (53%) menyatakan sangat setuju bahwa

jenis pelatihan yang diikuti sudah sesuai dengan kebutuhan

kompetensi masyarakat, 34 responden (47%) yang menyatakan
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setuju. Pada item pernyataan 2 menunjukan 26 responden (36%)

menyatakan sangat setuju bahwa kegiatan pelatihan yang

diselenggarakan ditujukan untuk membantu masyarakat dalam

meningkatkan keterampilannya, 46 responden (64%) yang

menyatakan setuju. Pada item pernyataan 3 menunjukkan

22responden (31%) sangat setuju yang menyatakan bahwa

pelatihan yang diselenggarakan memiliki sasaran yang jelas dan

bermanfaat, 47 responden (65%) yang menyatakan setuju, dan 3

responden (4%) yang menyatakan kurang setuju.Pada pernyataan

4 menunjukkan 19 responden (26%) yang menyatakan sangat

setuju bahwa materi yang disampaikan mampu menambah

pengetahuan peserta pelatihan, 44 responden (61%) yang

menyatakan setuju, dan sisanya 9 responden (13%) yang

menyatakan kurang setuju. Pada pernyataan ke 5 menunjukkan 27

responden (38%) yang menyatakan sangat setuju bahwa materi

yang disampaikan dalam pelatihan sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai instansi Daerah dan 42 responden (58%) yang menyatakan

setuju, dan 3 responden (4%) yang menyatakan kurang setuju.

Pada pernyataan ke 6 terdapat  26 responden (36%) yang

menyatakan sangat setuju bahwa metode penyajian dalam

pelatihan telah sesuai dengan jenis pelatihan yang dibutuhkan

peserta pelatihan, 44 responden (61%)yang menyatakan setuju, 2

responden (3%) yang menyatakan kurang setuju. Pada pernyataan

ke 7 terdapat 27 responden (38%) yang menyatakan sangat setuju

bahwa peserta pelatihan dipilih melalui seleksi yang objektif oleh
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pemerintah, 44 responden (61%) yang menyatakan setuju dan 1

responden (1%) yang menyatakan kurang setuju. Pada pernyataan

ke 8 terdapat 23 responden (32%) yang menyatakan sangat setuju

bahwa pelatihan meningkatkan keterampilan untuk meningkatkan

kualitas masyarakat, 38 responden (53%) yang menyatakan setuju

dan 11 responden (15%) yang menyatakan kurang setuju.

b. Pengembangan (X2)

Tabel 4.5
Persentase Jawaban Hasil Penyebaran Kuesioner

Butir
Pernyataan

SS 5 S 4 KS 3 TS 2 STS
1 Jumlah

f % f % f % f % f % Bobot Rata-
Rata

X2.1 29 40,00 41 57,00 2 3,00 - - - - 315 4,37
X2.2 31 43,00 40 56,00 1 1,00 - - - - 318 4,41
X2.3 22 31,00 50 69,00 - - - - - - 310 4,30
X2.4 24 33,00 44 61,00 4 6,00 - - - - 308 4,27
X2.5 20 28,00 43 60,00 9 12,00 - - - - 299 4,15
X2.6 31 43,00 40 56,00 1 1,00 - - - - 318 4,41
X2.7 25 35,00 44 61,00 3 4,00 - - - - 310 4,30

Rata-Rata - 36,14 - 60,00 - 3,86 - - - - 100 4,31
Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2019

Pada table 4.5 diatas dapat dilihat pada pernyataan 1 terdapat

29 responden (40%) yang menyatakan sangat setuju bahwa

komitmen kepala Desa dalam pembangunan Desa Malaka sangat

baik, 41 responden (57%) yang menyatakan setuju dan sisanya 2

responden (3%) yang menyatakan kurang setuju. Pada pernyataan

ke 2 menunjukkan 31 responden (43%) sangat setuju bahwa setiap

pelaksanaan program Desa Malaka diketahui,40 responden (56%)

menyatakan setuju dan sisanya 1 responden (1%) yang

menyatakan kurang setuju. Pada pernyataan ke 3 terdapat 22
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responden (31%) yang menyatakan sangat setuju bahwa

masyarakat disiplin dalam pelaksanaan program Desa Malaka dan

sisanya terdapat 50responden (69%) yang menyatakan setuju.

Pada perrnyataan ke 4 terdapat 24 responden (33%) yang

menyatakan sangat setuju bahwa ketersediaan sarana dan

prasarana Desa Malaka sudah memadai, 44 responden (61%) yang

menyatakan setuju, dan sisanya 4 responden (6%) menyatakan

kurang setuju. Pada pernyataan ke 5 terdapat 20responden (28%)

yang sangat setuju bahwa kegiatan di Desa Malaka berjalan sesuai

dengan rencana, 43 responden (60%) menyatakan setuju dan

sisanya 9 responden (12%) yang menyatakan kurang setuju. Pada

pernyataan 6 terdapat 31 responden (43%) yang sangat setuju

bahwa Desa Malaka rutin mensosialisasikan setiap program

kerjanya, dan terdapat 40 responden (56%) yang menyatakan

setuju dan sisanya 1 responden (1%) menyatakan kurang setuju.

Pada pernyataan ke 7 terdapat 25 responden (35%) yang sangat

setuju bahwa masyarakat Desa Malaka mampu mempertanggung

jawabkan proses penyusunan program kegiatan yang akan

dilaksanakan, dan 44 responden (61%) menyatakan setuju, sisanya

3 (4%) responden yang menyatakan kurang setuju.
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c. Peningkatan Kapasitas Masyarakat

Tabel 4.6
Persentase Jawaban Hasil Penyebaran Kuesioner

Butir
Pernyataan

SS 5 S 4 KS 3 TS 2 STS
1 Jumlah

F % f % f % f % f % Bobot Rata-
Rata

Y.1 30 42,00 41 57,00 1 1,00 - - - - 317 4,40
Y.2 28 39,00 43 60,00 1 1,00 - - - - 315 4,37
Y.3 24 33,00 45 63,00 3 4,00 - - - - 309 4,29
Y.4 27 37,00 41 57,00 4 6,00 - - - - 311 4,32
Y.5 20 28,00 50 69,00 2 3,00 - - - - 306 4,25
Y.6 25 35,00 46 64,00 1 1,00 - - - - 312 4,33
Y.7 29 40,00 33 46,00 10 14,00 - - - - 307 4,26

Rata-Rata - 36,29 - 59,43 - 4,28 - - - - 100 4,32
Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2019

Pada table 4.6 diatas dapat dilihat pernyataan 1 terdapat

30responden (42%) yang menyatakan sangat setuju bahwa

masyarakat Desa Malaka rajin mengikuti pelatihan yang

dilaksanakan aparat Desa, 41 responden (57%) yang menyatakan

setuju dan sisanya 1 responden (1%) yang menyatakan kurang

setuju. Pada pernyataan ke 2 terdapat 28 responden (39%) yang

menyatakan sangat setuju bahwa Kepala Desa memberikan

semangat dan motivasi kepada masyarakat untuk bekerja lebih

baik, 43 responden (60%) yang menyatakan setuju, sisanya 1

responden (1%) yang menyatakan kurang setuju. Pada pernyataan

ke 3 terdapat 24 responden (33%) yang menyatakan sangat setuju

bahwa kepala Desa mengajarkan cara berfikir yang kreatif untuk

menghasilkan sesuatu yang inovatif dan 45 responden (63%)

menyatakan setuju dan sisanya 3 responden (4%) yang

mengatakan kurang setuju.Pada pernyataan ke 4 terdapat 27
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responden (37%) yang mengatakan sangat setuju bahwa saling

percaya dalam masyarakat Desa cukup baik, dan hal tersebut

menyebabkan kekeluargaan didalam masyarakatcukup baik, 41

responden (57%) yang menyatakan setuju dan sisanya 4 responden

(6%) yang menyatakan kurang setuju. Pada pernyataan ke 5

terdapat 20 responden (28%) yang menyatakan sangat setuju

bahwa adanya kerjasama dan tolong menolong antar masyarakat

Desa dalam mencapai tujuan bersama, 50 responden (69%)

menyatakan setuju dan sisanya 2 responden (3%) yang

menyatakan kurang setuju. Pada pernyataan ke 6 terdapat

25responden (35%) yang menyatakan sangat setuju bahwa

lancarnya informasi dari kepala desa kepada masyarakat Desa

Malaka, 46 responden (64%) yang setuju dan sisanya 1 responden

(1%) yang kurang setuju. Pada pernyataan ke 7 terdapat 29

responden (40%) yang menyatakan sangat setuju bahwa

masyarakat memahami dengan jelas tujuan penyuluhan masyarakat

yang disampaikan oleh kepala Desa, 33 responden (46%) yang

menyatakan setuju, dan sisanya 10responden (14%) yang

menyatakan kurang setuju.

3. Analisis Data

a. Analisis Instrumen

1) Uji Validitas

Pada tabel 4.7 hasil uji validitas untuk variabel pelatihandan

pengembangan dapat dikatakan bahwa indikator atau kuesioner

yang digunakan oleh masing-masig variabel tersebut sebesar
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0,000 ≤ 0,05 sehingga dapat dinyatakan valid untuk digunakan

sebagai alat pengumpul data dalam penelitian yang dilakukan.

Tabel 4.7
UJI VALIDILITAS

Variabel Indikator R hitung Sig
R
Tabel Ket

Pelatihan (X1)

1 0.675 0.000

0.30

Valid

2 0.700 0.000 Valid

3 0.580 0.000 Valid

4 0.770 0.000 Valid

5 0.699 0.000 Valid

6 0.655 0.000 Valid

7 0.616 0.000 Valid

8 0.812 0.000 Valid

Pengembangan
(X2)

1 0.715 0.000

0.30

Valid

2 0.609 0.000 Valid

3 0.688 0.000 Valid

4 0.582 0.000 Valid

5 0.729 0.000 Valid

6 0.752 0.000 Valid

7 0.779 0.000 Valid

Sumber: Data berdasarkan IBM SPSS Versi 21.0
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Tabel 4.8
UJI VALIDILITAS

Variabel Indikator
R
hitung Sig R Tabel Ket

Peningkatan kapasitas
masyarakat (y1)

1 0.755 0.000

0.30

valid

2 0.799 0.000 valid

3 0.735 0.000 valid

4 0.713 0.000 valid

5 0.462 0.000 valid

6 0.669 0.000 valid

7 0.731 0.000 valid

Sumber: Data berdasarkan IBM SPSS Versi 21.0

Pada tabel 4.8 hasil uji validitas untuk variabeli peningkatan

kapasitas masyrakat dapat dikatakan bahwa indikator atau

kuesioner yang digunakan oleh masing-masing variabel tersebut

sebesar 0,000 ≤ 0,05 sehingga dapat dinyatakan valid untuk

digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian yang

dilakukan.



43

2) Uji Reabilitas

Tabel 4.9

UJI REABILITAS

Variabel
Croncbach
Alpha StandarReabilitas Ket

Pelatihan  (X1) 0.878 0.60 Realibel

Pengembangan (X2) 0.864 0.60 Realibel

Kapasitas masyarakat(Y1) 0.865 0.60 Realibel

Sumber: Data berdasarkan IBM SPSS Versi 21.0

Tabel 4.9 menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha dari semua

variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0.60

sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator atau kuesioner yang

digunakan dalam variabel pelatihan, pengembangan dan

peningkatan kapasitas masyarakat di Desa Malaka kabupaten

Pangkep semuanya dinyatakan handal atau dapat dipercaya

sebagai alat ukur.
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b. Analisis Regresi Berganda

Tabel 4.10

Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardiz

ed

Coefficients

Stand

ardize

d

Coeffi

cients

t Sig.

Correlations Collinearity Statistics

B

Std.

Erro

r Beta

Zero-

order Partial Part

Toleranc

e VIF

1 (Constant) ,578 ,352 1,641 ,105

PELATIHAN ,476 ,104 ,473 4,559 ,000 ,741 ,481 ,337 ,508 1,968

PENGEMBANGAN ,391 ,106 ,382 3,689 ,000 ,714 ,406 ,273 ,508 1,968

a. Dependent Variable: PENINGKATAN_KAPASITAS_MASYARAKAT

Sumber: Data berdasarkan IBM SPSS Versi 21.0

Berdasarkan tabel 4.10, diperoleh nilai konstanta sebesar 578, nilai

koefisien regresi pelatihan sebesar 0,476, dan nilai koefisien regresi

pengembangan sebesar 0,391. Maka diperoleh persamaan regresi sebagai

berikut:

Y= 578+ 0,476X1+ 0,391X2

1) Nilai Konstanta sebesar 578 yakni bernilai positif artinya jika terjadi

kenaikan variabel independent maka akan mempengaruhi atau

meningkatkan kapasitas masyarakat di Desa Malaka.
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2) Koefisien regresi pelatihan di mana memperoleh nilai positif

sebesar 0,476 artinya bahwa pelatihan (X1) berpengaruh positif

terhadap peningkatan kapasitas masyarakat pada Desa Malaka

sebesar 0,476.

3) Koefisien regresi pengembangan di mana memperoleh nilai positif

sebesar 0,391 artinya bahwa pengembangan(X2) berpengaruh

positif terhadap peningkatan kapasitas masyarakat pada Desa

Malaka sebesar 0,391.

c. Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4.11
Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model R

R

Squar

e

Adjust

ed R

Squar

e

Std.

Error

of the

Estima

te

Change Statistics

Durbin-

Watson

R

Squar

e

Chang

e

F

Chang

e df1 df2

Sig. F

Chang

e

1 ,789

a

,623 ,612 ,23911 ,623 57,058 2 69 ,000 1,811

a. Predictors: (Constant), PENGEMBANGAN, PELATIHAN

b. Dependent Variable: PENINGKATAN_KAPASITAS_MASYARAKAT

Sumber: Data berdasarkan IBM SPSS Versi 21.0

Berdasarkan perhitungan dengan mngunakan program SPSS,

diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,789 yang

menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen

terhadap variabel dependen dapat dikatakan kuat, karena memiliki
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nilai R diatas 0,789. Kemudian nilai koefisien determinasi

(Rsquare) sebesar 0,623 yang menunjukkan bahwa presentase

sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen sebesar  62,3% ini berarti bahwa pengaruh human

capital dan environmnet terhadap komitmen organisasi  dapat

dijelaskan oleh ketiga variabel independen sebesar 62,3% dan

sisanya sebesar 37,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

dijelaskan dalam penelitian ini.

d. Uji Parsial (Uji t)

Tabel 4.12

Uji Parsial (Uji t)

Coefficientsa

Model

Unstandardiz

ed

Coefficients

Stand

ardize

d

Coeffic

ients

t Sig.

Correlations Collinearity Statistics

B

Std.

Erro

r Beta

Zero-

order Partial Part

Toleranc

e VIF

1 (Constant) ,578 ,352 1,641 ,105

PELATIHAN ,476 ,104 ,473 4,559 ,000 ,741 ,481 ,337 ,508 1,968

PENGEMBANGAN ,391 ,106 ,382 3,689 ,000 ,714 ,406 ,273 ,508 1,968

a. Dependent Variable: PENINGKATAN_KAPASITAS_MASYARAKAT

Sumber: Data berdasarkan IBM SPSS Versi 21.0

1) Berdasarkan hasil analisis regresi yang diperoleh untuk variabel

Pelatihan diperoleh Thitung sebesar 0,000 dengan tingkat
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signifikan 0,000, yang berarti Ha diterima H0 ditolak. Hal ini

menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara

pelatihan terhadap peningkatan kapasitas masyarakat di Desa

Malaka. Maka hipotesis pertama yang menyatakan bahwa

Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

peningkatan kapasitas masyarakat di Desa Malaka Kabupaten

Pangkep.

2) Berdasarkan hasil analisis regresi yang diperoleh untuk variabel

pengembangan diperoleh Thitung sebesar 0.000 dengan tingkat

signifikan 0,062 yang berarti Ha diterima H0 ditolak. Hal ini

menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara

pengembangan terhadap peningkatan kapasitas masyarakat di

Desa Malaka Kabupaten Pangkep. Maka hipotesis kedua yang

menyatakan pengembangan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap peningkatan kapasitas masyarakat di Desa Malaka

Kabupaten Pangkep.
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e. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas

Gambar 4.2

Sumber: Data diolah 2019

Berdasarkan uji normalitas pada gambar 4.2 menunjukkan

normal probability plot diatas, dapat disimpulkan bahwa model

regresi telah memenuhi asumsi normalitas, dimana pola titik-titik

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal yang mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal.



49

2) Uji Multikoleneritas

Tabel 4.13
Uji Multikoleneritas

Coefficientsa

Model

Unstandardiz

ed

Coefficients

Stand

ardize

d

Coeffic

ients

t Sig.

Correlations Collinearity Statistics

B

Std.

Erro

r Beta

Zero-

order Partial Part

Toleranc

e VIF

1 (Constant) ,578 ,352 1,641 ,105

PELATIHAN ,476 ,104 ,473 4,559 ,000 ,741 ,481 ,337 ,508 1,968

PENGEMBANGAN ,391 ,106 ,382 3,689 ,000 ,714 ,406 ,273 ,508 1,968

a. Dependent Variable: PENINGKATAN_KAPASITAS_MASYARAKAT

Berdasarkan uji multikoloninearitas pada tabel 4.14 di mana dapat kita

lihat bahwa nilai VIF untuk variabel pelatihan adalah 1,968, nilai VIF pada

variabel pengembangan adalah 1,968 di mana semuanya lebih kecil dari 10,

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi untuk variabel pelatihan dan

pengembangan tidak terdapat masalah mutikolinearitas dan model regresi layak

digunakan.
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C. PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pelatihan dan

pengembangan menjadi hal yang dapat mempengaruhi peningkatan

kapasitas masyarakat di Desa Malaka Kabupaten Pangkep.Berdasarkan hasil

perhitungan analisis data dengan menggunakan SPSS versi 21, dapat

diketahui besarnya pengaruh dan sumbangan secara parsial variabel

independen terhadap variabel dependen.

Hasil perhitungan menunjukkan adanya pengaruh positif antara pelatihan

dan pengembangan terhadap peningkatan kapasitas masyarakat di Desa

Malaka Kabupaten Pangkep . Secara parsial (uji t) menunjukkan adanya

pengaruh pelatihan dan pengembangan  yang signifikan terhadap

peningkatan kapasitas masyarakat di Desa Malaka Kabupaten Pangkep. Hal

ini dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Pengaruh Pelatihan terhadap Peningkatan Kapasitas Masyarakat

Dari hasil diatas dapat dijelaskan bahwa pelatihan yang dijalankan

Desa Malaka kabupaten Pangkep mampu meningkatkan kapasitas

masyarakat, tebukti dari hasil bahwa variabel pelatihan dan peningkatan

kapasitas masyarakat berpengaruh positif dan signifikan. Desa Malaka

menjalankan pelatihan agar mencapai tujuan desa dan program kerja

terlaksana.

Pelatihan yang meliputi Pengetahuan, Keahlian, Kemamapuan, dan

Keterampilan. Dari indikator-indikator tersebut dapat mendorong

masyarakat meningkatkan kapasitas masyarakat di Desa Malaka

Kabupaten Pangkep.
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Adapun hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan

Nini Non Ayu Salmah, 2012 yang menyatakan pelatihan dan

pengembangan baik secara parsial maupun simultan berpengaruh

signifikan terhadap kompetensi karyawan.

2. Pengaruh Pengembanganterhadap Peningkatan Kapasitas

Masyarakat

Berdasarkan hasil pengujian peneliti didapat bahwa pengaruh

pengembangan terhadap peningkatan kapasitas masyarakat

berpengaruh signifikan dan positif, sehingga H2 diterima. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas masyarakat

akan berada dalam level tertinggi jika pengembangan juga berada

dalam level tertinggi. Kesesuaian lingkungan kerja terhadap

masyarakat dalam melakukan pekerjaan sangat dibutuhkan, adanya

kesesuaian lingkungan kerja pada Desa Malaka Kabupaten Pangkep.

Adapun hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan Sopa Martina, Didin Syarifuddin, 2014 yang menyatakan

pellatihan dan pengembangan maupun motivasinya mempunyai

pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis tentang

“Pengaruh pelatihan dan pengembangan terhadap peningkatan kapasitas

masyarakat di Desa Malaka Kabupaten Pangkep” maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan

kapasitas masyarakat di Desa Malaka Kabupaten Pangkep. Hal ini

mengindikasikan bahwa pelatihan baik jika instrukturnya berpengalaman,

materi yang diberikan mudah dipahami dan bisa dilaksanakan maka

semakin meningkatkan kapasitas masyarakat. Koefisien regresi pelatihan

dimana memperoleh nilai positif sebesar 0,476 artinya bahwa pelatihan

(X1) berpengaruh positif terhadap peningkatan kapasitas masyarakat pada

Desa Malaka sebesar 0,476.

2. Pengembangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

peningkatan kapasitas masyarakat di Desa Malaka Kabupaten Pangkep.

Hal ini mengindikasikan bahwa pengembangan baik jika instrukturnya

berpengalaman, materi yang diberikan mudah dipahami dan bisa

dilaksanakan maka akan meningkatkan kapasitas masyarakat. Koefisien

regresi pengembangan dimana memperoleh nilai positif sebesar 0,391

artinya bahwa pengembangan (X2) berpengaruh positif terhadap

peningkatan kapasitas masyarakat pada Desa Malaka sebesar 0,391.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang di peroleh pada penelitian ini, maka

diajukan saran sebagai berikut:

1. Bagi Instansi

Disarankan pada pihak instansi untuk lebih meningkatkan kapasitas

masyarakat agar para masyarakat berkeinginan untuk mengikuti setiap

pelatihan dan pengembangan yang dilaksanakan dan dapat menerapkan

dikehidupan masyarakat ataupun membangun usaha berdasarkan

pelatihan dan pengembangan yang telah diikuti masyarakat sehingga

masyarakat memiliki pengalaman dan wawasan yang lebih banyak agar

masyarakat tersebut dapat berkembang dan Desa Malaka lebih maju.

2. Bagi Tokoh Masyarakat

Disarankan kepada tokoh masyarakat agar lebih memberi dukungan

untuk semakin mengoptimalkan pelatihan dan pengembangan,  serta lebih

meningkatkan pelayanan kepada masyarakatnya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sejenis

diharapkan lebih memperhatikan beberapa faktor selain faktor yang

digunakan dalam penelitian ini yang dianggap berpengaruh terhadap

kapasitas masyarakat. Nilai R square dalam penelitian ini sebesar  62,3%

mengindikasikan besarnya pengaruh pelatihan dan pengembangan

terhadap kapasitas masyarakat pada Desa Malaka Kab. Pangkep

sedangkan sisanya 37,7 % agar dapat menjadi referensi bagi penelitian-

penelitian di masa yang akan datang.



54

DAFTAR PUSTAKA

Anita, dan Sukma, A. 2017.Pengembangan kapasitas Masyarakat Desa Palihan
Daalam Menghadapi Rencana Pembangunan Bandara Internasional Di
Kabupaten Kulonpogo.Jurnal Universitas Negeri Yogyakarta.

Bernardin, H.John, dan Joyce E.A Russel. 2003. Human Resource management
(An Exsperimental Approach International Edition). Mc. Graw-Hill Inc.
Singapore.

Dessler, G. 2013. Manajemen Sumber Daya Manusia. Salemba Empat. Jakarta.

Eko, Widodo Suparno. 2015. Manajemen Pengembangan Sumber Daya
Manusia. Pustaka Pelajar. Yogyakarta.

Eva Kurniasari, Ernan Rustiadi dan Fredian Tonny. 2013. Strategi pengembanga
Ekowisata Melalui Peningkatan Partisipasi Masyarakat Studi kasus
komunitas kelurahan Kalimulya Kota Depok.

Genot Agung Busono. 2016. Pengaruh Sistem Pelatihan dan Pengembangan
Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Persada Sawit Ma (PSM)
Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Hasibuan. 2016. Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Revisi. PT. Bumi
Aksara. Jakarta.

Ivana Butolo, Lukman M, Baga dan Irdika Mansur. 2014. Mekanisme Kolaborasi
Untuk Peningkatan Kapaasitas Masyarakat Dalam Program Kebun Bibit
Rakyat di Kabupaten Pohuwoto.

Kasmir. 2016. Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktis). Raja
Grapindo Persada.Depok.

Khalifah Mustami. 2015. Metode penelitian Pendidikan. Aynat Publishing.
Yogyakarta.

Mangkunegara, A.P. 2013. Manajemen Sumber Daya Manusia. Perusahaan.PT.
Remaja Rosda Karya. Bandung.

Marisson and Brown. 2013. Pegangan Dasar Pengembangan Kapasitas.
Pembaruan.Yogyakrta.

Marwansyah. 2016. Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Kedua. CV Alfa
Beta. Bandung.

Nini Non Ayu Salmah. 2012. Pengaruh Program Pelatihan dan Pengembangan
Karyawan Terhadap Kompetensi Karyawan pada PT. Muba Electric Power
Sekayu.

54



55

Seidel, J. V. 1998.Qualitative Data Analysis.Sage Publication.Newbury Park.

Setyosari, P. 2013. Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan.Kencana
Prenadamedia Group. Jakarta.

Sopa Martina dan Didin Syarifuddin.2014. Pengaruh Pelatihan Dan
Pengembangan Terhadap Motivasi Dampaknya Terhadap Prestasi Kerja
Karyawan di Lokawisata Baturraden.

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif Dan R & D. CV. Alfabeta.
Bandung.

Wijayanto, D. 2012. Pengantar Manajemen. PT Gramedia Pustaka Empat.
Jakarta.



56

L
A
M
P
I
R
A
N



57

Lampiran 1

BIOGRAFI PENULIS

Penulis skripsi berjudul” Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Terhadap
Peningkatan Kapasitas Masyarakat (Studi Kasus di Desa Malaka Kabupaten
Pangkep)” adalah  Fitriani Rusli panggilan Fitri lahir di Malaka pada tanggal 15
Februari 1996 dari pasangan suami istri Almarhum Bapak Muh.Rusli Dg
Mangngati dan Ibu Suriani Dg Intang . Peneliti adalah anak kedua dari 2
bersaudara.Peneliti sekarang bertempat tinggal di Desa Malaka kabupaten
Pangkep.

Pendidikan yang telah ditempuh oleh peneliti yaitu SD Negeri 12 Malaka lulus
tahun 2008, SMP Negeri 1 Tondong Tallasa lulus tahun 2011, SMA Negeri 1
Tondong Tallasa  lulus tahun 2014 yang mengambil Jurusan IPA. Ketika duduk
dibangku sekolah menengah atas, ia mengukuti organisasi Ekstrakuler,
diantaranya OSIS dan PRAMUKA.

Pada tahun 2015, ia melanjutkan kuliah di Universitas Muhammadiyah Makassar
sampai sekarang. Sampai dengan penulisan skripsi ini peneliti masih terdaftar
sebagai Mahasiswi Program S1 Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Kampus (Unsimuh) Universitas Muhammadiyah Makassar.



Lampiran 2

PENGANTAR KUESIONER

Yth.

Bapak/Ibu Responden

Desa Malaka

Kabupaten Pangkep

Dengan Hormat.

Dalam rangka menyelesaikan skripsi pada Fakultas Ekonomi jurusan

Manajemen Universitas Muhammadiyah Makassar, maka peneliti mempunyai

kewajiban untuk melakukan penelitian. Untuk kepentingan data penelitian ini,

Bapak/Ibu dimohon untuk menyatakan setuju atau tidak setuju terhadap

pernyataan yang diajukan sesuai denga kondisi yang sesungguhnya.

Sebagaimana peneliti ilmiah, kerahasiaan dan identitas Bapak/Ibu dalam

memberikan penilian dijamin tidak akan membawa konsekuensi yang

merugikan dan sebelum mengembalikan kuesioner ini, Bapak/Ibu dimohon

mengecek kembali semua jawaban dalam setiap bagian, peneliti berharap

tidak ada butir/pertanyaan yang terlewatkan atau tidak dijawab.

Terima kasih sebesar-besarnya atas bantuan Bapak/Ibu yang telah

berpartipasi dalam penelitian ini. Saya sangat menghargai waktu Bapak/Ibu

gunakan untuk mengisi Kuesioner ini secara sungguh-sungguh.

Hormat Saya,

(Fitriani Rusli)



KUESIONER PENELITIAN

A. IDENTITAS RESPONDEN

No. Responden :.................................. (diisi oleh peneliti)

Tempat/Tanggal Lahir :……………………………….

Jenis Kelamin : Laki-Laki(     ) Perempuan(     )

Usia :...........(Tahun)

Pendidikan Terakhir : SMA(     ) S1(      ) S2(      ) S3( )

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Berilah tanda (√ ) pada kolom jawaban yang telah disediakan sesuai dengan

kondisi yang sesungguhnya.

Keterangan:

SS =Sangat Setuju

S =Setuju

KS = Kurang Setuju

TS =Tidak Setuju

STS =Sangat Tidak Setuju



Pelatihan (X1)

N0 Pernyataan SS S KS TS STS

1 Jenis pelatihan yang saya
ikuti sudah sesuai dengan
kebutuhan kompetensi
saya.

2 Kegiatan pelatihan yang
diselenggarakan ditujukan
untuk membantu
masyarakat dalam
meningkatkan
keterampilannya.

3 Pelatihan yang
diselenggarakan memiliki
sasaran yang jelas dan
bermanfaat.

4 Materi yang disampaikan
mampu menambah
pengetahuan peserta
pelatihan.

5 Materi yang disampaikan
dalam pelatihan sesuai
dengan tujuan yang ingin
dicapai instansi Daerah.

6 Metode penyajian dalam
pelatihan telah sesuai
dengan jenis pelatihan yang
dibutuhkan peserta
pelatihan.

7 Peserta pelatihan dipilih
melalui seleksi yang objektif
oleh pemerintah.

8 Pelatihan meningkatkan
leterampilan untuk
meningkatkan kualitas
masyarakat.



Pengembangan (X2)

Peningkatan Kapasitas Masyarakat (Y)

No Pernyataan SS S KS TS STS
1 Masyarakat Desa Malaka

rajin mengikuti pelatihan
yang dilaksanakan aparat
Desa.

2 Kepala Desa memberikan
semangat dan motivasi
kepada masyarakat untuk
bekerja lebih baik.

3 Kepala Desa mengajarkan
cara berfikir yang kreatif
untuk menghasilkan
sesuatu yang inovatif.

4 Saling percaya dalam

No Pernyataan SS S KS TS STS
1 Komitmen Kepala Desa dalam

pembangunan Desa Malaka
sangat baik.

2 Mengetahui setiap
pelaksanaan program Desa
Malaka.

3 Disiplin dalam pelaksanaan
program Desa Malaka.

4 Ketersediaan sarana dan
prasarana Desa Malaka sudah
memadai.

5 Kegiatan di Desa Malaka
berjalan sesuai dengan
rencana.

6 Desa Malaka rutin
mensosialisasikan setiap
program kerjanya.

7 Masyarakat Desa Malaka
mampu mempertanggung
jawabkan proses penyusunan
program kegiatan yang akan
dilaksanakan.



masyarakat Desa cukup
baik, dan hal tersebut
menyebabkan
kekeluargaan didalam
masyarakat cukup baik.

5 Adanya kerjasama dan
tolong menolong antar
masyarakat Desa dalam
mencapai tujuan bersama.

6 Lancarnya informasi dari
Kepala Desa kepada
masyarakat Desa Malaka.

7 Saya memahami dengan
jelas tujuan penyuluhan
masyarakat yang
disampaikan oleh Kepala
Desa.



Lampiran 3

Hasil  Jawaban Responden Pelatihan

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Rata-
Rata

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 5 4 4 4 4 4 4 4 4.125
5 5 4 4 4 5 4 4 4 4.25
6 5 5 4 5 5 5 5 5 4.875
7 5 5 5 4 4 4 4 4 4.375
8 5 5 4 5 5 5 5 5 4.875
9 5 5 4 5 5 5 5 5 4.875

10 5 4 5 5 5 5 5 5 4.875
11 5 5 5 4 5 4 5 5 4.75
12 5 5 5 4 5 5 5 5 4.875
13 5 5 4 5 5 5 5 4 4.75
14 5 4 5 5 5 5 5 5 4.875
15 5 5 4 5 5 5 4 5 4.75
16 5 5 4 5 5 5 4 5 4.75
17 4 5 4 5 5 5 4 5 4.625
18 5 5 5 5 5 4 5 5 4.875
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5
20 5 4 5 4 5 5 4 4 4.5
21 5 5 5 5 5 5 4 5 4.875
22 5 4 4 4 4 5 5 5 4.5
23 5 4 4 4 3 3 4 4 3.875
24 4 4 4 3 3 5 5 4 4
25 4 4 4 5 5 5 5 5 4.625
26 4 4 3 4 4 4 4 4 3.875
27 5 5 5 4 5 5 5 5 4.875
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5
29 4 4 5 4 4 4 4 4 4.125
30 4 4 4 4 3 5 5 3 4
31 4 4 4 4 4 5 5 5 4.375
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4
34 5 4 4 4 4 4 4 4 4.125
35 5 4 4 4 4 4 4 4 4.125
36 5 5 5 4 4 4 5 5 4.625



Lampiran 3 Lanjutan

No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Rata-
Rata

37 4 4 3 4 4 3 4 3 3.625
38 5 4 4 4 4 5 4 5 4.375
39 4 4 5 4 4 4 4 3 4
40 4 4 4 3 4 4 4 3 3.75
41 5 4 4 4 4 4 4 4 4.125
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4
46 5 4 4 4 4 4 5 4 4.25
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4
48 5 5 5 5 4 4 5 5 4.75
49 5 5 5 5 4 5 5 4 4.75
50 5 5 4 5 5 4 5 4 4.625
51 4 4 4 3 4 4 4 3 3.75
52 4 4 4 3 4 4 4 3 3.75
53 4 4 3 3 4 4 4 3 3.625
54 5 5 4 4 4 4 4 3 4.125
55 4 4 4 3 5 4 4 4 4
56 4 5 4 3 5 4 5 4 4.25
57 5 5 5 4 4 5 4 3 4.375
58 4 4 4 4 5 4 5 5 4.375
59 5 5 5 4 5 4 4 4 4.5
60 4 4 4 4 4 5 4 4 4.125
61 4 4 4 4 5 5 4 4 4.25
62 5 4 5 4 4 4 4 4 4.25
63 5 4 4 4 4 4 4 4 4.125
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4
66 5 4 4 4 5 5 5 5 4.625
67 4 4 4 3 4 4 4 3 3.75
68 4 4 4 3 4 4 4 3 3.75
69 5 5 5 5 4 4 3 4 4.375
70 5 5 4 4 4 4 5 4 4.375
71 4 4 5 5 4 4 5 4 4.375
72 4 5 5 4 5 4 4 4 4.375



Hasil Jawaban Responden Pengembangan

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 Rata-Rata
1 4 4 4 4 4 4 4 4
2 4 4 4 4 4 4 4 4
3 4 4 4 4 3 4 4 3.857143
4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 5 4 4 4 4 4 4 4.142857
6 5 4 5 5 4 5 5 4.714286
7 5 5 4 5 4 5 4 4.571429
8 5 4 5 5 5 5 5 4.857143
9 5 5 5 4 5 5 5 4.857143

10 5 5 4 5 5 5 5 4.857143
11 5 5 5 5 5 5 4 4.857143
12 5 5 5 4 5 5 5 4.857143
13 5 4 5 5 5 5 5 4.857143
14 5 5 4 5 5 5 5 4.857143
15 4 5 5 4 5 5 5 4.714286
16 4 4 4 5 5 5 4 4.428571
17 4 5 4 5 4 5 4 4.428571
18 4 5 4 5 4 5 5 4.571429
19 5 5 4 4 4 4 5 4.428571
20 4 5 5 5 5 4 5 4.714286
21 4 5 4 5 5 5 5 4.714286
22 5 5 5 4 4 4 5 4.571429
23 4 4 4 4 5 5 5 4.428571
24 5 4 4 4 4 4 4 4.142857
25 5 5 5 5 4 4 4 4.571429
26 4 3 4 4 4 4 4 3.857143
27 4 5 5 4 4 4 3 4.142857
28 5 5 5 5 4 5 5 4.857143
29 5 5 5 4 4 4 4 4.428571
30 4 4 4 3 4 3 4 3.714286
31 5 5 5 4 5 5 5 4.857143
32 4 4 4 4 4 4 4 4
33 4 4 4 4 4 4 4 4
34 4 4 4 4 4 5 4 4.142857
35 4 4 4 4 4 4 4 4
36 5 4 5 4 5 4 4 4.428571
37 4 4 4 4 4 5 3 4
38 5 5 5 5 4 5 5 4.857143
39 4 4 4 3 3 4 4 3.714286



Lanjutan Tabel Pengembangan

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 Rata-Rata
40 4 4 4 3 3 4 4 3.714286
41 4 4 4 4 4 4 4 4
42 4 4 4 4 4 4 4 4
43 4 4 4 5 4 4 4 4.142857
44 4 4 4 4 4 4 4 4
45 5 5 4 4 4 4 4 4.285714
46 4 4 4 4 3 4 4 3.857143
47 4 5 4 4 4 4 4 4.142857
48 5 5 5 4 5 5 5 4.857143
49 4 5 4 4 4 5 4 4.285714
50 5 4 4 5 5 5 5 4.714286
51 4 4 4 5 3 4 4 4
52 4 5 4 4 3 4 4 4
53 4 5 4 5 3 4 4 4.142857
54 4 4 4 3 4 4 4 3.857143
55 3 4 4 5 4 5 4 4.142857
56 4 4 4 5 4 5 4 4.285714
57 5 5 5 4 5 5 5 4.857143
58 5 4 5 4 5 4 5 4.571429
59 5 5 5 5 4 5 5 4.857143
60 5 5 5 4 4 5 5 4.714286
61 4 5 4 4 4 4 4 4.142857
62 4 4 4 4 4 4 4 4
63 4 4 5 5 5 5 4 4.571429
64 4 4 4 4 4 4 4 4
65 4 4 4 4 4 4 3 3.857143
66 3 4 4 4 4 4 4 3.857143
67 4 4 4 4 3 4 4 3.857143
68 5 5 4 4 4 4 4 4.285714
69 4 4 4 4 3 4 4 3.857143
70 4 4 4 4 4 4 4 4
71 5 5 4 4 5 5 5 4.714286
72 5 4 4 5 4 5 5 4.571429



Hasil Jawaban Responden Peningkatan Kapasitas Masyarakat

No Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Rata-Rata
1 4 4 4 4 4 4 4 4
2 4 4 4 4 4 4 4 4
3 5 4 4 4 4 4 4 4.142857
4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 4 4 4 4 5 4 4 4.142857
6 5 5 4 5 5 5 5 4.857143
7 4 4 4 4 4 5 5 4.285714
8 5 5 4 5 5 4 5 4.714286
9 5 5 5 5 4 5 5 4.857143

10 5 5 4 5 4 5 5 4.714286
11 5 4 5 5 5 5 5 4.857143
12 5 5 5 5 4 5 5 4.857143
13 5 5 5 5 5 4 5 4.857143
14 5 5 5 5 4 5 5 4.857143
15 5 5 4 5 5 4 4 4.571429
16 4 5 5 5 4 5 5 4.714286
17 5 5 5 5 5 5 5 5
18 4 5 5 5 4 4 5 4.571429
19 5 4 4 4 5 5 4 4.428571
20 5 5 5 5 4 4 4 4.571429
21 4 4 4 4 4 4 4 4
22 4 4 4 3 4 5 5 4.142857
23 4 4 4 5 3 4 4 4
24 4 4 4 4 4 4 4 4
25 4 4 4 3 5 5 5 4.285714
26 4 4 4 5 5 5 4 4.428571
27 5 5 5 5 5 5 5 5
28 4 4 4 5 5 5 5 4.571429
29 5 5 5 5 5 5 5 5
30 4 4 4 3 4 3 4 3.714286
31 5 5 5 4 4 4 5 4.571429
32 4 4 4 4 4 4 4 4
33 4 4 4 4 4 4 4 4
34 5 4 4 4 4 4 4 4.142857
35 4 4 4 4 4 4 4 4
36 4 4 4 4 4 4 5 4.142857
37 4 4 3 4 4 5 3 3.857143



Lanjutan Tabel Peningkatan Kapasitas Masyarakat

No Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Rata-Rata
38 5 5 5 5 4 5 5 4.857143
39 4 4 4 5 5 4 3 4.142857
40 4 4 3 4 4 4 3 3.714286
41 4 4 4 4 4 4 4 4
42 4 4 4 4 4 4 4 4
43 5 4 4 4 4 4 4 4.142857
44 4 4 4 5 4 4 4 4.142857
45 4 4 4 3 4 4 4 3.857143
46 4 5 4 4 4 4 4 4.142857
47 4 4 4 4 4 4 4 4
48 5 5 5 5 4 5 5 4.857143
49 5 5 5 5 5 5 5 5
50 5 5 5 5 5 5 5 5
51 4 3 4 4 4 4 3 3.714286
52 4 4 4 4 4 4 3 3.857143
53 4 4 5 4 4 4 3 4
54 4 5 4 4 4 4 4 4.142857
55 3 4 4 4 4 4 5 4
56 5 5 5 4 5 4 5 4.714286
57 5 5 5 5 3 5 5 4.714286
58 5 5 5 4 5 4 5 4.714286
59 5 5 5 5 4 5 5 4.857143
60 5 5 4 4 4 5 4 4.428571
61 4 4 4 4 4 4 4 4
62 4 4 4 4 4 4 4 4
63 4 4 5 4 4 4 4 4.142857
64 4 4 4 4 4 4 4 4
65 4 4 4 4 4 4 5 4.142857
66 4 4 5 4 4 4 4 4.142857
67 4 4 4 5 4 4 3 4
68 4 4 3 4 4 4 4 3.857143
69 5 5 4 4 4 4 3 4.142857
70 4 4 4 4 5 5 3 4.142857
71 5 5 5 4 4 4 3 4.285714
72 5 4 4 4 5 4 4 4.285714



Lampiran 4 Uji Validilitas dan Uji Reliabilitas

Correlations

Correlations

PELATIHAN
X1.1 Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

.675

.000
72

X1.2 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.700

.000
72

X1.3 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.580

.000
72

X1.4 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.770

.000
72

X1.5 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.699

.000
72

X1.6 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.655

.000
72

X1.7 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.616

.000
72

X1.8 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.812

.000
72

PELATIHAN Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

1

72
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Reliability
Scale : ALL VARIABLES

Case Processing Summary
N %

Cases Valid 72 100,0

Excludeda 0 ,0

Total 72 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

,878 9



Correlations

Correlations

PENGEMBANGAN
X2.1 Pearson

Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.715

.000
72

X2.2 Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.609

.000
72

X2.3 Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.688

.000
72

X2.4 Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.582

.000
72

X2.5 Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.729

.000
72

X2.6 Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.752

.000
72

X2.7 Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.779

.000
72

PENGEMBANGAN Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

1

72

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Reliability
Scale : ALL VARIABLES

Case Processing Summary
N %

Cases Valid 72 100,0

Excludeda 0 ,0

Total 72 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

,864 8



Correlations

Correlations

Peningkatan
Kapasitas
Masyarakat

Y.1 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.755

.000
72

Y.2 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.799

.000
72

Y.3 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.735

.000
72

Y.4 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.713

.000
72

Y.5 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.462

.000
72

Y.6 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.669

.000
72

Y.6 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.731

.000
72

Peningkatan
Kapasitas
Masyarakat

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

1

72
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability
Scale : ALL VARIABLES

Case Processing Summary
N %

Cases Valid 50 100,0

Excludeda 0 ,0

Total 50 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.



Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

,865 8



Lampiran 6 Analisis Regresi dan Uji Asumsi Klasik

Variables Entered/Removeda

Model Variables Entered

Variables

Removed Method

1 PENGEMBANGA

N, PELATIHANb

. Enter

a. Dependent Variable:

PENINGKATAN_KAPASITAS_MASYARAKAT

b. All requested variables entered.

Model Summaryb

Model R

R

Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

Change Statistics

Durbin-

Watson

R Square

Change F Change df1 df2

Sig. F

Change

1 ,789a ,623 ,612 ,23911 ,623 57,058 2 69 ,000 1,811

a. Predictors: (Constant), PENGEMBANGAN, PELATIHAN

b. Dependent Variable: PENINGKATAN_KAPASITAS_MASYARAKAT

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 6,524 2 3,262 57,058 ,000b

Residual 3,945 69 ,057

Total 10,469 71

a. Dependent Variable: PENINGKATAN_KAPASITAS_MASYARAKAT

b. Predictors: (Constant), PENGEMBANGAN, PELATIHAN



Charts

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

Correlations

Collinearity

Statistics

B

Std.

Error Beta

Zero-

order Partial Part Tolerance VIF

1 (Constant) ,578 ,352 1,641 ,105

PELATIHAN ,476 ,104 ,473 4,559 ,000 ,741 ,481 ,337 ,508 1,968

PENGEMBA

NGAN

,391 ,106 ,382 3,689 ,000 ,714 ,406 ,273 ,508 1,968

a. Dependent Variable: PENINGKATAN_KAPASITAS_MASYARAKAT



Lampiran 5 Distribusi Frekuensi

Frequency Table

X1.1

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 4,00 34 47,0 47,0 47,0

5,00 38 53,0 53,0 100,0

Total 72 100,0 100,0

X1.2

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 4,00 46 64,0 64,0 64,0

5,00 26 36,0 36,0 100,0

Total 72 100,0 100,0

X1.3

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 3,00 3 4,0 4,0 4,0

4,00 47 65,0 65,0 65,0

5,00 22 31,0 31,0 100,0

Total 72 100,0 100,0

X1.4

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 3,00 9 13,0 13,0 13,0

4,00 44 61,0 61,0 61,0

5,00 19 26,0 26,0 100,0

Total 72 100,0 100,0



X1.5

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 3,00 3 4,0 4,0 4,0

4,00 42 58,0 58,0 58,0

5,00 27 38,0 38,0 100,0

Total 72 100,0 100,0

X1.6

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 3,00 2 3,0 3,0 3,0

4,00 44 61,0 61,0 61,0

5,00 26 36,0 36,0 100,0

Total 72 100,0 100,0

X1.7

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 3,00 1 1,0 1,0 1,0

4,00 44 61,0 61,0 61,0

5,00 27 38,0 38,0 100,0

Total 72 100,0 100,0

X1.8

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 3,00 11 15,0 15,0 15,0

4,00 38 53,0 53,0 53,0

5,00 23 32,0 32,0 100,0

Total 72 100,0 100,0



Frequency Table

X2.1

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 3,00 2 3,0 3,0 3,0

4,00 41 57,0 57,0 57,0

5,00 29 40,0 40,0 100,0

Total 72 100,0 100,0

X2.2

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 3,00 1 1,0 1,0 1,0

4,00 40 56,0 56,0 56,0

5,00 31 43,0 43,0 100,0

Total 72 100,0 100,0

X2.3

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 4,00 50 69,0 69,0 69,0

5,00 22 31,0 31,0 100,0

Total 72 100,0 100,0

X2.4

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 3,00 4 6,0 6,0 6,0

4,00 44 61,0 61,0 61,0

5,00 24 33,0 33,0 100,0

Total 72 100,0 100,0

X2.5

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 3,00 9 12,0 12,0 12,0

4,00 43 60,0 60,0 60,0

5,00 20 28,0 28,0 100,0

Total 72 100,0 100,0



X2.6

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 3,00 1 1,0 1,0 1,0

4,00 40 56,0 56,0 56,0

5,00 31 43,0 43,0 100,0

Total 72 100,0 100,0

X2.7

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 3,00 3 4,0 4,0 4,0

4,00 44 61,0 61,0 61,0

5,00 25 35,0 35,0 100,0

Total 72 100,0 100,0

Frequency Table

Y.1

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 3,00 1 1,0 1,0 1,0

4,00 41 57,0 57,0 57,0

5,00 30 42,0 42,0 100,0

Total 72 100,0 100,0

Y.2

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 3,00 1 1,0 1,0 1,0

4,00 43 60,0 60,0 60,0

5,00 28 39,0 39,0 100,0

Total 72 100,0 100,0



Y.3

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 3,00 3 4,0 4,0 4,0

4,00 45 63,0 63,0 63,0

5,00 24 33,0 33,0 100,0

Total 72 100,0 100,0

Y.4

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 3,00 4 6,0 6,0 6,0

4,00 41 57,0 57,0 57,0

5,00 27 37,0 37,0 100,0

Total 72 100,0 100,0

Y.5

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 3,00 2 3,0 3,0 3,0

4,00 50 69,0 69,0 69,0

5,00 20 28,0 28,0 100,0

Total 72 100,0 100,0

Y.6

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 3,00 1 1,0 1,0 1,0

4,00 46 64,0 64,0 64,0

5,00 25 35,0 35,0 100,0

Total 72 100,0 100,0

Y.7

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 3,00 10 14,0 14,0 14,0

4,00 33 46,0 46,0 46,0

5,00 29 40,0 40,0 100,0

Total 72 100,0 100,0



Lampiran 6 Distribusi Frekuensi

Frequency Table

Jenis_kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 1,00 41 56,9 56,9 56,9

2,00 31 43,1 43,1 100,0

Total 72 100,0 100,0

Usia

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 1,00 13 18,1 18,1 18,1

2,00 12 16,7 16,7 34,7

3,00 15 20,8 20,8 55,6

4,00 16 22,2 22,2 77,8

5,00 15 20,8 20,8 98,6

6,00 1 1,4 1,4 100,0

Total 72 100,0 100,0

Pendidikan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 1,00 52 72,2 72,2 72,2

2,00 15 20,8 20,8 93,1

3,00 5 6,9 6,9 100,0

Total 72 100,0 100,0















PERSURATAN










	HALAMAN DEPAN.pdf
	SKRIPSI(1).pdf
	lampiran 2 kuesioner.pdf
	lampiran 3 jawaban responden.pdf
	Lampiran 4 Uji Validilitas dan Uji Reliabilitas.pdf
	lampiran 5 spps indikator dan 6 spss usia.pdf
	lampiran dan PERSURATAN.pdf

